ABSTRAK

Hasna Natsrotunnadwah (1203020070), 2024: Tinjauan Hukum Ekonomi
Syari’ah Terhadap Jasa
Pengetikan Captcha Pada
Website Kolotibablo

Kolotibablo merupakan perusahaan penyedia jasa pengetikan captcha yang
berasal dari Rusia. Pekerjaan yang ditawarkan oleh Kolotibablo bervariatif beserta
dengan nominal upah yang diberikan, diantaranya memecahkan recaptcha
$0.9/1000 captcha, menyelesaikan gambar captcha $0.4/1000 captcha, antigate
tasks $0.8/1000 captcha, dan sebagainya. Kolotibablo akan mengupah pekerjanya
sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja, upah yang diberikan kepada
pekerja bisa melalui beberapa metode pembayaran yang disediakan. Namun, jika
melihat ke dalam perspektif hukum ekonomi syari’ah apakah jasa pengetikan
captcha ini termasuk ke dalam akad ijarah yang sah dan apakah hukum wjrah yang
dalam jasa pengetikan captcha ini sudah sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam
hukum syara’. Oleh karenanya, diperlukan pengkajian mendalam mengenai akad
ijarah al-‘amal dalam jasa pengetikan captcha pada website kolotibablo.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui praktik jasa pengetikan
captcha pada website kolotibablo dan mengetahui hukum wjrah jasa pengetikan
captcha pada website kolotibablo dalam tinjauan hukum ekonomi syari’ah.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan kerangka pemikiran kegiatan upah
mengupah yang dilakukan secara online yang terjadi dalam website kolotibablo
mengenai mekanisme jasa pengetikan captcha beserta hukum wujrahnya yang
dilakukan melalui beberapa metode pembayaran yang disediakan oleh perusahaan
kolotibablo yang kemudian ditinjau dari Hukum Ekonomi Syari’ah, Fatwa DSN-
MUI No. 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad ljarah dan Fatwa DSN-MUI VII
2021 tentang Cryptocurrency.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yang menggunakan jenis data kualitatif. Sumber data primer
diperoleh dari data observasi dalam website kolotibablo dan wawancara kepada
pengguna/orang yang bekerja di perusahaan kolotibablo, sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari buku, karya ilmiah, internet. Teknik pengumpulan data
wawancara, dokumentasi dan studi pustaka dengan teknik, pengumpulan,
klasifikasi, seleksi dan pengkajian data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa mekanisme jasa pengetikan captcha
pada website kolotibablo sudah memenuhi rukun dan syarat akad ijarah
berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad [jarah
maka Hukum wujrah jasa pengetikan captcha pada website kolotibablo adalah sah.
Hukum wujrah dikatakan sah apabila pekerja memilih metode penarikan dana
dengan internal transfer atau melalui mata uang cryptocurrency dengan syarat tidak
dijadikan sebagai investasi.
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ABSTRACT

Hasna Natsrotunnadwah (1203020070), 2024: Tinjauan Hukum Ekonomi
Syari’ah Terhadap Jasa
Pengetikan Captcha Pada
Website Kolotibablo

Kolotibablo is a company that provides captcha typing services originating
from Russia. The tasks offered by Kolotibablo vary, each with its corresponding
wage rate: solving reCaptcha for $0.9 per 1000 captchas, completing image
captchas for 30.4 per 1000 captchas, antigate tasks for 30.8 per 1000 captchas,
among others. Kolotibablo compensates its workers based on the tasks performed,
and the payment can be made through several provided methods. However, from
the perspective of Shariah economic law, it is necessary to determine whether these
captcha typing services qualify as a valid ijarah contract and whether the wage
system complies with the conditions and principles of Shariah law. Therefore, a
thorough examination is required regarding the ijarah al-'amal contract in captcha
typing services on the Kolotibablo website.

The purpose of this research is to understand the practice of captcha typing
services on the Kolotibablo website and to determine the Shariah-compliant wage
system for captcha typing services on the Kolotibablo website, within the
framework of Shariah economic law.

This research is conducted based on the framework of wage labor activities
conducted online through the Kolotibablo website, concerning the mechanism of
captcha typing services and their ujrah (wage) system implemented via several
payment methods provided by Kolotibablo. The study will then be reviewed within
the context of Shariah economic law, considering Fatwa DSN-MUI No. 112/DSN-
MUI/IX/2017 regarding Iljarah Contracts and Fatwa DSN-MUI VII 2021
concerning Cryptocurrency.

The method used in this research is qualitative with a descriptive approach,
employing qualitative data. Primary data sources are obtained from observations
on the Kolotibablo website and interviews with users or employees of Kolotibablo.
Secondary data sources are derived from books, scholarly works, and the internet.
Data collection techniques include interviews, documentation, and literature
review, utilizing methods such as data gathering, classification, selection, and data
analysis.

The research findings indicate that the captcha typing mechanism on the
Kolotibablo website complies with the pillars and conditions of an ijarah contract
based on Fatwa DSN-MUI No. 112/DSN-MUI/IX/2017 regarding ljarah Contracts.
The law concerning ujrah (wages) for captcha typing services on the Kolotibablo
website is valid. Ujrah is considered valid if the worker chooses withdrawal
methods via internal transfer or through cryptocurrency, provided it is not used for
investment purposes.
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